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MOTTO 

 

لُودٍ عَنْ أَبِ ىُرَيْ رَةَ أنََّوُ كَانَ يَ قُولُ قَالَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مَا مِنْ مَوْ 
يمَة  إِلََّّ يوُلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ فَأَبَ وَاهُ يُ هَوِّدَانوِِ وَيُ نَصِّرَانوِِ وَيَُُجِّسَانوِِ كَمَا تُ نْتَجُ الْبَهِيمَةُ بَِ 

جََْعَاءَ ىَلْ تُُِسُّونَ فِيهَا مِنْ جَدْعَاءَ ثَُُّ يَ قُولُ أبَوُ ىُرَيْ رَةَ وَاقْ رَءُوا إِنْ شِئْتُمْ فِطْرَةَ 
 .وِ الَّتِِ فَطَرَ النَّاسَ عَلَي ْهَا لََّ تَ بْدِيلَ لِِلَْقِ اللَّوِ الْْيةََ اللَّ 

 

Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, 

„Tiada anak yang terlahir kecuali dalam keadaan fiṭrah. Kedua 

orangtuanyalah yang membuatnya menjadi seorang Yahudi, seorang 

Nasrani maupun seorang Majusi, sebagaimana seekor binatang yang 

melahirkan seekor anak tanpa cacat, apakah kamu merasakan 

terdapat yang terpotong hidungnya?‟ Kemudian Abu Hurairah 

berkata, „Bacalah jika kalian mau, “ . . . (sesuai) fiṭrah Allah 

disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fiṭrah) itu. Tidak 

ada perubahan pada ciptaan Allah ...”(QS. Ar Rum: 30)
1
. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1
 HR. Bukhori dalam  kitab Al-Janaiz No. 1270, 1271, dalam kitab 

Tafsir Al-Qur‟an No. 4402, dalam kitab Al-Qadr No. 6110; HR. Muslim 

dalam kitab Al-Qadr No. 4803, 4804, 4805; HR. Ahmad No. 7832, 8206, 

9851. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam 

penulisan skripsi ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-

Latin” yang dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama Menteri 

Agama Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI tahun 1987. 

Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kata Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa   ṡ es (dengan titik di  atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha   ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal   Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad   ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad   ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta   ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 



viii 

 Za   ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain …„ koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah …‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri 

dari vokal tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dhammah U U ـُ
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2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 .... يـَْ   fathah dan ya Ai a dan i 

ـَو  ....  fathah dan wau Au a dan u 

 

c.  Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal panjang atau Maddah yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ـَ...ا... ـَى...  Fathah dan alif 

atau ya 

 Ā a dan garis di 

atas 

ـِي....   Kasrah dan ya   Ī i dan garis di 

atas 

ـُو....   Dhammah dan 

wau 

 Ū u dan garis di 

atas 

Contoh:      َقاَل  : qāla 

 qīla : قِيْلَ 

 yaqūlu : يَ قُوْلُ 
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d. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/ 

Contohnya:   ُرَوْضَة : rauḍatu 

2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 

Contohnya:   ْرَوْضَة : rauḍah 

3. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 

Contohnya:   ُرَوْضَةُ الََّْطْفَال : rauḍah al-aṭfāl 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contohnya:  َرَبَّنا : rabbanā 

f. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan huruf bunyinya 

Contohnya:  الشفاء   : asy-syifā‟ 

2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya huruf /l/. 

Contohnya :  القلم  : al-qalamu 

 



xi 

g. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi‟il, isim maupun 

hurf, ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contohnya: 

رُ الرَّازقِِيْ   wa innallāha lahuwa khair  : وَاِنَّ الَله لََوَُ خَي ْ

arrāziqīn   wa innallāha 

lahuwa khairurrāziqīn  
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ABSTRAK 

 

Di dalam Islam, relasi anak dan orang tua memiliki hak dan 

kewajiban masing-masing. Seorang anak wajib memenuhi hak orang 

tua atas dirinya yaitu diperlakukan secara iḥsan (birrul walidain). 

Sedangkan orang tua wajib memenuhi hak anaknya yaitu mendidik 

dan memperlakukannya dengan penuh kasih sayang. Sebagian 

mufassir memahami birrul walidain sebagai perlakuan anak terhadap 

orang tua dengan tidak menunjukkan pertentangan atau durhaka 

kepada keduanya, taat dalam perkara ma‟ruf, melayani, memenuhi 

berbagai permintaan kecuali dalam hal kemusyrikan dan kemaksiatan 

kepada Allah SWT dan menjauhkan diri dari apa yang menyakiti 

keduanya. Fenomena yang terjadi di masyarakat adalah tidak sedikit 

orang tua yang memaksa anaknya untuk mentaati segala perintah dan 

pilihannya dalam persoalan kehidupan anak dengan berdalih pada 

adanya ayat Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi SAW tentang perintah 

berbakti kepada orang tua.  

Penelitian tentang relasi anak dan orang tua antara birrul 

walidain dan birrul aulād ini akan menelaah pemahaman baru dalam 

Tafsir Al-Manār terfokus pada penafsiran Rasyid Ridha terhadap ayat-

ayat tentang relasi anak dan orang tua antara birrul walidain dan 

birrul aulād dengan pokok pembahasan: bagaimana relasi anak dan 

orang tua menurut Rasyid Ridha? Dan Apa saja bentuk relasi anak dan 

orang tua menurut Rasyid Ridha? 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif-analitis. Langkah awal mengumpulkan data-data dari 

beberapa literatur dengan memfokus pada tema yang dikaji, kemudian 

memilah-milah data dilanjutkan dengan memaparkan isi dari maksud 

penelitian ini dan menganalisis data tersebut. 

Hasil penelitian menyimpulkan, pertama, menurut Rasyid 

Ridha dalam Tafsir Al-Manārnya, Relasi Anak dan Orang Tua 

seimbang antara pemenuhan hak dan kewajiban masing-masing dan 

saling mempengaruhi. Kedua, Bentuk Relasi Anak dan Orang berupa 

birrul walidain sebagai wujud pemenuhan kewajiban anak atas hak 

orang tua dan birrul aulād sebagai wujud pemenuhan kewajiban orang 

tua atas hak anak.  

 

Kata Kunci: Anak, Orang Tua, Birrul Walidain, Birrul Aulād 


